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Abstrak:“Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pengendalian intern 
apakah berpengaruh signifikan terhadap sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada 
PDAM Minahasa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan atas pengaruh pengendalian intern 
terhadap sistem informasi akuntansi penerimaan kas dapat disimpulkan bahwa PDAM 
Minahasa telah melaksanakan pengendalian intern dengan baik dan Sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas pada PDAM Minahasa telah berfungsi dengan baik. Pengendalian 
intern berpengaruh signifikan terhadap sistem informasi akuntansi penerimaan kas. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan diterapkannya pengendalian intern dengan efektif 
dan efisien maka dapat meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi penerimaan kas.” 
Kata kunci: Pengendalian Intern dan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan kas 
 
Astract: Based on the research carried out on the influence of internal control on the cash 
receipt accounting information system, it can be concluded that Minahasa has implemented 
internal controls well and the cash receiving accounting information system has been 
functioning well. Internal controls have a significant influence on the information system of 
cash receipts accounting. The results of this research show that by applying internal control 
effectively and efficiently, we can improve the quality of the information systems for accounting 
and cash receipt. 
Keywords: Internal Control and Accounting Information System Cash Receipt 
 
 
PENDAHULUAN 

“Perusahaan jasa yang berfokus pada penjualan air adalah salah satu lokasi air minum 
Minahasa. Unt1uk memen1uhi keb1utuhan air be1rsih ma1syarakat di wilayah kabup1aten tingk1at 
II, Dep1artemen Peke1rjaan U1mum membuat prasaran dan rekomendasi untuk sistem air 
bersi1h, ya1ng dikelola oleh PDAM Minahasa. Kantor PDAM Minahasa ini bekerja di bawah 
naungan perusahaan PDAM kabupaten Minahasa yang megah. Kantor ini menyediakan 
berbagai layanan PAM dan PDAM kepada masyarakat, termasuk pendaftaran PDAM, 
informasi tentang tagihan air, cek reke1ning a1ir, dan pemba1yaran PD1AM seca1ra onlin1e 
mau1pun langsu1ng.” 

Hasil wawancara dengan Yosep D. Tumimomor, SE (2023), Kepala Bagian Umum 
PDAM Minahasa, menu1njukkan ba1hwa si11stem inf 1ormasi a1kuntansi pen1erimaan k 1as belum 
sepenuhnya digunakan karen1a pro1ses pe1ngolahan da1ta m1asih dilaku1kan sec1ara m1anual dan 
sebagian besar masih berbasis DOS. Akibatnya, pros 1es peng1olahan d1ata dilak1ukan sec1ara 
manu1al dan mem1erlukan wak1tu yang lama untuk menghasilkan informasi yang diperlukan. 

Dengan adanya rumusan masalah di atas maka tu 1juan dari pe1nelitian ini ad1alah unt1uk 
mengetah1ui apa1kah pengendalian intern berpeng 1aruh terhad1ap sistem infor1masi akuntans1i 
penerimaan kas. 

Menurut Tesalonika Sefanya Pinontoan & Meidy Kantohe (2022: 187) “Untuk 
memastikan laporan keuangan yang akurat, perusahaan harus memiliki pengendalian 
internal.”“Pengend1alian inte1rnal adal1ah kebija1kan dan pr1osedur ya1ng digunakan unt1uk 
melind1ungi semua ase1t at1au kekay1aan perus1ahaan dari pen1yalahgunaan dan mema1stikan 
bahwa semua inform1asi akunta1nsi peru1sahaan tersedia” (Hery, 2016). Sa1lah satu fa1ktor yang 
mempen1garuhi kinerj1a keua1ngan peme1rintah adalah seberapa efektif fungsi pengendalian 
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internal. Ini ditunjukkan oleh penelitian Karim dan Mursa 1lim (2019) “tentan1g peng1aruh 
akuntab1ilitas, transp1aransi, dan sist1em pengend1alian intern1al terhad1ap kinerj1a keua1ngan, 
yang menemukan bah1wa sist1em pengendalian inter1nal memiliki efek yang ba1ik dan signi1fikan 
terhadap kinerja keuangan. Jika tidak ada pengendalian internal yang baik, akan sulit untuk 
menemukan kesalahan dalam proses akuntansi atau ketidakakuratan lainnya. Akibatnya, 
bukti au1dit yang dipe1roleh dari d1ata akunt1ansi menj1adi tid1ak akurat.” 

Suatu sist1em te1rdiri dari u1nsur-uns1ur ya1ng mer1upakan bag1ian yang tid1ak te1rpisahkan 
dari si1stem terseb1ut, dan suatu sist1em ter1diri dari beberapa un1sur yang meru1pakan ba1gian 
yang tida1k terpi1sahkan dari sistem yang bersang1kutan. Un1sur-uns1ur sis1tem bek 1erja sa1ma 
untuk mencap1ai tuju1an si1stem, dan masing-masing dari unsur-unsur tersebut merupakan 
bagian dari sistem yang lebih besar. (Josep Kambey, Ventje Senduk, Angelita Rmanasal 
2021). Me1nurut Bodna1r & Hopwo1od (2010), “siste1m infor1masi akunta1nsi ad1alah kum1pulan 
sumber da1ya, manus1ia, dan per1alatan yang digu1nakan untuk meng1ubah dat1a keu1angan dan 
data la1innya menjadi informas1i bermanfaat bagi pengguna dan pengguna.” 

Kas, menur1ut Pedom1an Sat1andar Ak1untansi Keua1ngan No.9 Tahu1n 2001711, “ad1alah 
a1lat pemb1ayaran yan1g dapat digunakan secara b1ebas untu1k memb1iayai ke1giatan um1um 
organisasi atau lembaga.K1as adalah a1ktiva yang pa1ling ser1ing beru1bah da1lam neraca, dan 
tr1ansaksi dengan piha11k luar hampir se1lalu mempen1garuhi ka1s.Kas terdiri dari u1ang tuna1i 
dan ins1trumen atau a1lat pemba1yaran yang diter1ima oleh um1um, ba1ik yang ad1a di dala1m 
perusa1haan maup1un yang disimp1an di l1ima bel1as ban1k.” Me1nurut Ka1buhung (2014), “kas 
adala1h sal1ah satu komponen ak 1tiva yan1g aplin1g pent1ing ka1rena meru1pakan ala1t pert1ukaran 
atau pe1mbayaran y1ang siap dan b1ebas dig1unakan untu1k membi1ayai op1erasi bi1snis.” 

“Dalam teor1i aku1ntansi dan org1anisasi, penge1ndalian inte1rnal atau pengendalian 
intern1al adalah sua1tu prose1s yang bertujuan untu1k memba1ntu suatu o1rganisasi me1ncapai 
t1ujuan tertentu dengan menggunakan siste1m tekno1logi in1formasi dan sumber daya manusia. 
Pen1gendalian in1ternal memungkinkan pengorganisasian, pemantauan dan evaluasi sumber 
daya. Melindun1gi su1mber da1ya orga1nisasi, ba1ik ya1ng berwuj1ud (sep1erti me1sin dan ta1nah) 
maupun tida1k berwu1jud (sepe1rti rep1utasi atau hak ke1kayaan in1telektual sep1erti merek 
d1agang) sanga1tlah pe1nting.” 

Menurut penelitian sebelumnya, Muh Sajjaj Sudirman (2016) “menyatakan bahwa 
pengendalian intern berdampak besar pada sistem informasi akuntansi penerimaan kas. 
Selain itu, Iyab Salahudin Gatot Wahyu Nugroho dan Tina Kartini (2020) menemukan bahwa 
pengendalian intern berdampak besar pada s1istem inf 1ormasi aku1ntansi pen1erimaan ka1s. 
Selain itu, menurut penel1itian awal Ahmad Rina (2009), pengen1dalian int1ernal memil1iki 
dampak yang signifikan pada sistem inform 1asi aku1ntansi.” 
 
METODE PENELITIAN 

“Peneli1tian ini men1ggunakan je1nis pen1elitian kua1ntitatif, ya1ng melihat masalah dalam 
hub1ungan seba1b dan 1a1kibat anta1ra dua varia1bel atau l1ebih dan menggunakan dat1a dan 
angk1a (Sugiyono, 2012). Dat1a Prim1er dal1am pene1litian ini di1peroleh langsung dari PDAM 
Minahasa, instansi perusahaan.” 

“Data pri1mer adalah info1rmasi yang dip1eroleh lan1gsung dari sumber1nya dan data 
sekund1er adalah informasi yang digunakan untuk memperol1eh hasil y1ang diha1rapkan dari 
penelit1ian ini. Sejarah perusahaan, visi dan misi adalah salah satu contoh informasi 
sekunder. Penulis penelitian ini mengumpulkan data berikut:.” 

“Penelitian lapangan, juga dikenal sebagai penelitian lapangan, adalah metode 
pengumpulan data yang menggunakan pengam 1a1tan langsu1ng obje1k yang1 dite1liti unt1uk 
mendapatka1n data pr1imer. Sumber pr1imer adalah sumb1er dat1a yang l1angsung me1mberikan 
d1ata kep1ada orang yang mengumpulkannya” (Sugiyono, 2010:137).  

“Penelitian Kepustakaan adalah metode untuk mendapatkan data sekunder yang dapat 
memberikan fondasi teori yang relevan. Data yang diberikan secara tidak langsung kepada 
orang yang mengumpulkannya disebut sumber sekunder (Sugiyono, 2010:137). Metode 
pengumpulan data menggunakan artikel dan buku kepustakaan yang relevan.” 
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Variabel Independen pada penelitian ini adalah Pengendalian intern adalah rencana 
atau tind1akan ya1ng diam 1bil oleh mana1jemen suatu perusah1aan unt1uk mencapai tujuan 
pengendalian dan mengurangi risiko yang diketahui 

“Variabel dependen penelitian ini yaitu sis1tem infor1masi aku1ntansi pen1erimaan 
kas:Sistem Informasi Akuntansi Pener 1imaan Ka1s ada1lah pro1sedur yang mengawasi 
pe1nerimaan u1ang, mu1lai dari pen1agihan piut1ang perus1ahaan atau pener1imaan kas lainn1ya 
yang siap digunakan untuk operasi bisnis.” 

Kualitas data yang digunakan dalam percobaan sangat dipengaruhi oleh pengukuran 
dan pengujian kuesioner atau hipotesis. Jika alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
tidak dapat diandalkan dan valid, data survei tidak ada gunanya. Masing-masing dari 
pengujian pengukuran tersebut menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan konsisten dan 
akurat. 1D1alam pene1litian ini, kami mengg 1unakan Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) unt1uk meng1uji va1liditas dan relevansi kuesioner. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

“Metode statistik digunakan unt 1uk meme1riksa ke1absahan data da1lam pene1litian ini. 
Met1ode ini dig1unakan untuk menghitung korelasi antara skor total dan setiap pertanyaan 
dengan menggunakan metode ko1relasi prod1uct mome1nt Pearson.” 

 
Tabel 1. Hasi1l Uji Vali1ditas 

 
(Sumber : Data Primer,2023) 
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Untuk penelitian ini dilakukan uji validitas terhadap lebih dari 40 responden, dan seluruh 
item kuesioner dipastikan valid karena total skor kemiripan yang dihitung dari hasil uji validitas 
pada tabel di atas lebih tinggi dari r tabel 0,3120. 

Pada penelitian ini,uji rehabilitasi ditentukan dengan menggunakan Cornbach’s Alpha 
(α).Tujuan dari tes reanilitas ini adalah untuk memeriksa konsistensi pertanyaan jika 
pengukuran dilakukan pada waktu yang bersamaan. 

 

Tabel 2. Uji Reliabiltas 

 

 
Sumber: da1ta prim 1er ha1sil out1put sps1s 27.023 

 
Dari tabel di atas dapat dilihat ba1hwa nilai Nilai Cornbach’s Alpha daritiap variabel > nilai 

acuan yaitu 0,60 maka semua varieabel dinyatakan valid. 
“Tujuan dari uji re1gresi linier sederhana adalah untu1k menge1tahui ada1nya hu1bungan 

linier ant1ara varia1bel beb1as (X) dengan variabe1l terikat (Y). Jika nilai variabel independen 
bertambah atau berkurang, analisis ini menentukan arah hu1bungan anta1ra11 variabel 
indep1enden terhadap variabel dependen.” 

 

Tabel 3. Uji Regresi Linear Sederhana 

 
Sumber: da1ta prim 1er ha1sil out1put sps1s 27.023 

 

Persa1maan regr1esi berganda yaitu sebagai berikut: 

Y= 2.772+ 0.798 
Meskipun hal ini tidak memberikan nilai tambah pada pengendalian internal Anda, 

sistem informasi akuntansi Anda akan tetap meningkatkan pendapatan. menurut konstanta 
(a) sebesar 2.772. Koefisien pengendalian intern (X) adalah ni1lai signi1fikan seb1esar 0,798, 
H1al ini m1enunjukkan ba1hwa jika var1iabel pengendalian internal tetap maka sistem informasi 
akuntansi laba akan mengalami kenaikan sebesar 0,798 setiap kenaikan skor variabel 
lainnya. Koefisien dengan nilai positif menunjukkan adanya kontrol. 
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Tabel 4. Koefisien Determinasi 

 
Sumber: da1ta prim 1er ha1sil out1put sps1s 27.023 

 
Pada tabel summary output ini ditampilakan nilai multiprl R, R squer, atjusted R squer, standar 
error dan jumlah obsevasi. Berikut dijelaskan satu persatu: 
Koefisien korelasi antara variabel input dan output, juga dikenal sebagai multiper R, adalah 
ukuran yang mengukur tingkat keeratan hubungan linear antara seluruh variabel bebas dan 
variabel terikat. Dilihat dari berarnya nilai multiper r, nilai korelari antar X dengan Y adalah 
0.962 atau 96.2% yang termasuk dalam kategor sangat kuat.  

“R squer (R^2) dise1but jug1a koefisi1en determ1inasi, juga disebut seb1agai besaran 
kem1ampuan variab1el pred1iktor (X) untuk mempen1garuhi variab1el resp1ons (Y), adalah 
b1esaran y1ang menunjukkan propo1rsi atau pers1entase var1iasi t1otal dan varia1bel de1penden 
yang dapa1t dijelaskan oleh variabel independen. Nilai dari R squer 0,925 artinya bahwa 
sebnyak 92,5% penggunaan SIA dipengaruhi oleh variasi penggunaan internal, dan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Sifat R^2apabila nilai x 
makin banyak maka nilainya makin tinggi dan bisa mendekati 100% dan dalam terori tidak 
mungkin 100% maka dibuatlah adjusted r squer.” 

“Nilai R ku1rva yang dises1uaikan deng1an berbagai v1ariabel (dera1jat beb1as) yang a1da 
dalam mo1del disebut kurva R yang disesuaikan. Besara1n ini sel1alu leb1ih ke1cil dari R kurva 
dan biasanya bernila1i signifikan. Dalam hal ini, dipe1roleh 0,923. Nilai ini artinya adalah bahwa 
92,3% penggunaan SIA dipengaruhi oleh variasi pengendalian intern, dan si 1sanya 
dipeng1aruhi ol1eh variasi lan ya1ng tid1ak dimasukkan dalam penelitian ini.” 

 
Tabel 5. Uji t (Parsial) 

 
Sumber: da1ta prim 1er ha1sil out1put sps1s 27.023 

 
Ada korelasi yang signifikan antara variabel pengendalian internal dan penggunaan SIA, 

seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji dari tabel di atas, deng1an n1ilai si1gnifikansi 0.001 di 
bawah nilai 0.05. Maka hal ini dapat menjawab hipotesis bahwa H diterima. 
 

“Pengendalian internal mempunyai dampak yang signifikan terhadap bagaimana sistem 
pelaporan keuangan digunakan. Perusahaan yang memiliki pengendalian internal dapat 
meningkatkan sistem informasi akuntansinya untuk menghasilkan pendapatan. Studi ini 
sejalan dengan penelitian Yusuf (2014) dengan judul Pengar 1uh pen1gendalian pe1ndapatan 
te1rhadap SIA pene1rimaan kas pada peru1m damr1i Ban1dung, Kami menemukan bahwa 
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pengendalian keuangan memiliki dampak yang signif 1ikan te1rhadap sistem pelaporan 
keuangan.” 

“Lebih lanjut, pen1elitian yang dilakukan oleh Resky Wahuni pada tahun 2019 
menemukan bahwa pengendalian internal mem1punyai pen1garuh ya1ng sign1ifikan terha1dap 
laba SIA. Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan pengenda1lian inte1rnal ya1ng tepat dapa1t 
me1ningkatkan kualitas pendapatan AIS.Porkas Sojuangon Lubis (2020) juga setuju dengan 
penelitian itu karena menunjukkan bahwa sistem in 1formasi akun1tansi pene1rimaan k 1as dap1at 
ditingkatkan dengan menerapkan pengendali1an inte1rn dengan baik.” 
 
KESIMPULAN 

Berdasark1an has1il penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti dapat 
menyimpulkan ba1hwa variabel pengendalian internal berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap penggunaan SIA PDAM Minahasa terhadap laba. Jika PDAM Minahasa lebih baik 
dalam mengelola pengendalian internal, SIA akan mendapatkan lebih banyakIncome. 
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